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Abstract: Radish (Raphanus sativus L.) is a horticultural crop with potential
for urban farming, but its performance is influenced by growing media
characteristics and nutrient availability. This study aimed to analyze the
effects of growing media, KNOs fertilizer doses, and their interaction on the
growth and yield of French Breakfast radish grown in polybags. The study
was conducted from May to July 2026 using a factorial Completely
Randomized Design with two growing media, namely soil + rice husk and
soil + sand, and four KNOs doses (0, 0.75, 1.50, and 2.25 g polybag™), with
four replications. Data were analyzed using analysis of variance followed by
the 5% HSD test. The results showed a significant interaction between
growing media and KNOs dose on leaf number growth rate and leaf number
at 28 days after planting (DAP). The combination of soil + rice husk and 0.75
g KNO:s polybag™ produced the highest values, at 0.21 leaves day and 7.75
leaves, respectively. Growing media significantly affected leaf number at 14
DAP and shoot-to-root ratio, while KNOs significantly affected fresh plant
weight based on ANOVA. No significant effects were observed on tuber
yield components. These findings imply that soil + rice husk combined with
0.75 g KNOs polybag™ may support vegetative growth, but cannot yet be
recommended as an optimum treatment for increasing tuber yield.
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Pendahuluan membutuhkan media yang gembur, berpori, dan

memiliki drainase baik (Tomobe et al., 2023;

Lobak (Raphanus sativus L.) merupakan
tanaman hortikultura famili Brassicaceae yang
memiliki nilai ekonomi dan gizi, dengan
kandungan vitamin, mineral, serat, beta-karoten,
dan minyak omega-3 (Gambar et al, 2021).
Lobak juga mengandung enzim seperti diastase,
amilase, mirosinase, dan esterase serta memiliki
sifat diuretik (Ardi, 2022). Varietas French
Breakfast memiliki umbi berbentuk silinder
memanjang berwarna merah-putih, tekstur
renyah, rasa ringan, dan umur panen relatif
singkat sekitar 28-35 HST. Karakter tersebut
menjadikannya sesuai untuk budidaya di dataran
rendah maupun polybag sebagai bagian dari
sistem urban farming. Pembentukan umbi
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Kumar et al., 2024).

Produksi lobak Indonesia mengalami
fluktuasi, yaitu 272.357 ton pada 2018, turun
menjadi 242.468,20 ton pada 2019, kemudian
meningkat menjadi 249.017 ton pada 2020.
Kondisi  tersebut menunjukkan perlunya
penerapan teknik budidaya yang adaptif terhadap
keterbatasan lahan, salah satunya melalui
budidaya polybag dalam sistem urban farming.
Keberhasilan budidaya polybag dipengaruhi
media tanam yang menentukan ruang tumbuh
akar, aerasi, drainase, serta ketersediaan air dan
hara (Bui ef al., 2016). Media tanah + sekam
memiliki porositas dan kemampuan
mempertahankan  kelembapan yang  baik,
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sedangkan tanah + pasir memiliki drainase dan
aerasi yang lebih baik serta mendukung penetrasi
akar (Dewi et al., 2020;Az Zubairi et al., 2023).

Selain media, ketersediaan nitrogen dan
kalium berperan penting dalam pertumbuhan dan
pembentukan umbi. KNOs menyediakan nitrogen
nitrat dan kalium yang mudah larut sehingga
dapat mendukung kebutuhan hara tanaman
(Abdarah et al., 20261 Sunanda et al, 2026).
Kalium berperan dalam regulasi stomata,
translokasi fotosintat, serta sintesis karbohidrat
dan protein, sedangkan nitrogen berperan dalam
pembentukan klorofil dan biomassa (Ardi, 2022;
Pahlevi et al., 2016). Penelitian serupa dari Eom
et al. (2025) melaporkan bahwa pemberian
nitrogen pada lobak meningkatkan pertumbuhan
dan hasil hingga tingkat tertentu, tetapi dosis yang
lebih tinggi tidak selalu memberikan peningkatan
hasil yang sebanding. Penelitian lainnya dari
Syauqi dan Handoyo (2022) juga menunjukkan
bahwa kombinasi nitrogen 1 g/tanaman dan KCl
0,6 g/tanaman meningkatkan bobot dan diameter
umbi, sedangkan Ardi (2022) melaporkan
peningkatan hasil melalui kombinasi bokashi dan
KCl.

Meskipun penelitian mengenai media dan
pemupukan pada lobak telah dilakukan, informasi
mengenai interaksi media tanah + sekam dan
tanah + pasir dengan berbagai dosis KNOs pada
lobak French Breakfast yang dibudidayakan
dalam polybag masih terbatas. Perbedaan
karakteristik fisik media berpotensi memengaruhi
kondisi perakaran dan ketersediaan hara,
sehingga respons tanaman terhadap KNOs dapat
berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan

untuk menganalisis pengaruh media tanam dan
dosis KNOs serta interaksinya terhadap
pertumbuhan dan hasil lobak French Breakfast
dalam sistem polybag.

Bahan dan Metode

Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Presak
Timur, Kelurahan Pagutan, Kecamatan Mataram,
Kota Mataram, Provinsi Nusa Tenggara Barat.
Pada bulan Mei sampai bulan Juli 2026.

Alat dan bahan

Alat yang digunakan adalah polybag,
timbangan digital, penggaris, jangka sorong,
penetrometer, ember, gelas takar, selang, label,
kamera, alat tulis. Bahan-bahan penelitian ini
adalah benih lobak French Breakfast, tanah
gembur, sekam padi segar (basah), pasir sungai,
pupuk KNO teknis (kadar N-NOs 13,7% dan
K20 46,2%), pupuk dasar NPK mutiara 16-16-
16, air.

Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) Faktorial yang terdiri dari
dua faktor perlakuan dengan empat ulangan.
Faktor pertama adalah kombinasi media tanam
(M) yang terdiri dari dua taraf:
« Ml Tanah + Sekam Padi

(perbandingan 1:1)

* M2 = Tanah + Pasir (perbandingan 1:1)

Basah

Tabel 2. Kombinasi Perlakuan Media Tanam dan Dosis KNOs

Perlakuan Media Tanam Dosis KNOs (g/polybag) Kode Kombinasi  Ulangan
MI1KO Tanah + Sekam (1:1) 0 g/tanaman MI1KO0 4
MIK1 Tanah + Sekam (1:1) 0,75 g/polybag MIK1 4
MI1K2 Tanah + Sekam (1:1) 1,50 g/polybag MI1K2 4
MI1K3 Tanah + Sekam (1:1) 2,25 g/polybag MI1K3 4
M2KO0 Tanah + Pasir (1:1) 0 g/tanaman M2KO0 4
M2K1 Tanah + Pasir (1:1) 0,75 g/polybag M2K1 4
M2K2 Tanah + Pasir (1:1) 1,50 g/polybag M2K2 4
M2K3 Tanah + Pasir (1:1) 2,25 g/polybag M2K3 4

Keterangan: Dosis total per polybag, diberikan 2 kali (umur 10 dan 20 HST), masing-masing 50% dosis total.

Faktor kedua adalah dosis pupuk KNO;
(K) yang terdiri dari empat taraf, ditetapkan
berdasarkan rangkuman penelitian terdahulu
(Tabel 1), dengan rentang 0-2,25 g/polybag
(diberikan 2 kali aplikasi):
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« KO = 0 kg/ha (kontrol, tanpa KNOs) = 0
g/tanaman

*  K1=0,75 g/polybag (2 x 0,375 g/polybag)

+  K2=1,50 g/polybag (2 x 0,75 g/polybag)

*  K3=2,25 g/polybag (2 x 1,125 g/polybag)
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Dengan demikian, ditetapkan 2 x 4 = 8
kombinasi perlakuan dengan 4 ulangan sehingga
diperoleh 32 satuan percobaan. Setiap polybag
ditanam dengan 1 bibit dengan posisi tegak dan
akar tertutup rapat oleh media. Rincian
kombinasi perlakuan disajikan pada Tabel 2.

Pelaksanaan Penelitian
Persiapan Media Tanam

Media tanam disiapkan sesuai perlakuan,
yaitu M1 berupa campuran tanah dan sekam padi
(1:1 v/v) dan M2 berupa campuran tanah dan
pasir (1:1 v/v). Kedua bahan dicampur hingga
homogen, kemudian dimasukkan ke dalam
polybag berukuran 35 x 35 cm.

Penyemaian

Benih lobak French Breakfast disemai
pada tray berisi campuran tanah dan kompos
dengan perbandingan 1:1 (v/v) di tempat teduh.
Penyiraman dilakukan dua kali sehari untuk
mempertahankan kelembapan media. Bibit yang
sehat dan seragam dipindahkan ke polybag pada
umur 7 hari setelah semai (HSS) atau setelah
terbentuk daun sejati dan sistem perakaran awal
berkembang baik.

Penanaman

Bibit ditanam pada lubang tanam sedalam
3 cm dengan satu bibit per polybag. Setiap
tanaman diberi label sesuai perlakuan, kemudian
disiram  menggunakan air bersih untuk
mendukung adaptasi bibit pada media tanam.

Pemupukan Dasar

Pupuk NPK Mutiara 16:16:16 diberikan
secara seragam pada seluruh unit percobaan
dengan dosis 3 g/polybag pada umur 7 HST.
Pupuk ditaburkan merata di permukaan media,
kemudian dilakukan penyiraman.

Aplikasi Pupuk KNO:

Pupuk KNOs diberikan sesuai perlakuan
sebanyak dua kali, yaitu pada umur 10 dan 20
HST. Dosis total KNOs dibagi sama rata pada
kedua waktu aplikasi, yaitu KO = 0 g/polybag, K1
= 0,75 g/polybag, K2 = 1,50 g/polybag, dan K3 =
2,25 g/polybag. Dengan demikian, dosis per
aplikasi masing-masing adalah KO = 0 g, K1 =
0,375 g, K2 =10,75 g, dan K3 = 1,125 g/polybag.
KNO:s dilarutkan dalam 500 mL air/polybag,
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kemudian diaplikasikan secara merata di sekitar
perakaran tanaman.

Pemeliharaan

Penyiraman dilakukan dua kali sehari pada
pagi dan sore dengan volume 1.000 mL/polybag
menggunakan gelas takar untuk menjaga
keseragaman pemberian air. Saat curah hujan
tinggi, penyiraman dikurangi untuk mencegah
genangan dan pembusukan umbi. Penyiangan
gulma dilakukan secara manual setiap 7 hari atau
sesuai kondisi pertumbuhan gulma untuk
mengurangi persaingan terhadap air, unsur hara,
dan cahaya. Pengendalian organisme pengganggu
tanaman (OPT) dilakukan secara organik melalui
pengamatan  rutin,  sanitasi  lingkungan,
pembuangan bagian tanaman yang terserang, dan
pengambilan hama secara manual.

Pemanenan dilakukan pada umur 28-35
HST berdasarkan kemunculan umbi di
permukaan tanah, diameter umbi sekitar 2—3 cm,
serta warna umbi merah mengilap. Tanaman
dicabut secara hati-hati, kemudian umbi
dibersihkan dari tanah dan daun dipotong dengan
menyisakan tangkai 2-3 cm sebelum dilakukan
pengukuran dan penimbangan parameter hasil.

Parameter Pengamatan

Parameter yang  diamati  meliputi
pertumbuhan vegetatif dan hasil umbi. Tinggi
tanaman diukur dari permukaan media hingga
ujung daun tertinggi menggunakan penggaris
dengan ketelitian 1 mm pada umur 7, 14, 21, dan
28 HST. Jumlah daun dihitung berdasarkan
jumlah daun sejati yang telah membuka sempurna
pada umur yang sama.

Panjang umbi diukur dari pangkal hingga
ujung umbi menggunakan penggaris dengan
ketelitian 1 mm, sedangkan diameter umbi diukur
pada bagian terlebar menggunakan jangka sorong
digital dengan ketelitian 0,01 mm. Kedua
parameter diukur setelah panen. Bobot segar
tanaman ditentukan dengan menimbang seluruh
bagian tanaman setelah dibersihkan dari tanah
dan  dikeringkan  dari  air  permukaan
menggunakan  timbangan  digital dengan
ketelitian 0,01 g. Bobot segar umbi ditimbang
setelah umbi dibersihkan dan daun dipotong
dengan menyisakan tangkai 2-3 cm.

Rasio  tajuk  dihitung  berdasarkan
perbandingan bobot segar tajuk terhadap bobot
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segar akar. Tajuk terdiri atas daun dan batang,
sedangkan akar dipisahkan dari media tanam,
dibersihkan dari tanah, dan ditimbang secara
terpisah menggunakan timbangan digital dengan
ketelitian 0,01 g. Nilai rasio dihitung dengan
rumus:

Rasio tajuk = bobot segar tajuk (g) / bobot segar
akar (g).

Analisis Data

Data dianalisis menggunakan analisis
ragam (ANOVA) berdasarkan rancangan acak
lengkap (RAL) faktorial pada taraf nyata 5%
untuk mengetahui pengaruh perlakuan media
tanam, dosis pupuk KNOs;, serta interaksi
keduanya terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman lobak. Apabila  hasil analisis
menunjukkan pengaruh nyata, maka dilakukan uji

lanjut BNJ 5% untuk mengetahui perbedaan antar
taraf perlakuan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Pengamatan

Hasil pengamatan pertumbuhan dan
hasil lobak French Breakfast (Raphanus sativus
L.) yang meliputi tinggi tanaman, jumlah daun,
panjang umbi, diameter umbi, bobot segar
tanaman, bobot umbi segar, dan rasio tajuk akar
dianalisis ~ menggunakan  analisis  ragam
(ANOVA) Rancangan Acak Lengkap (RAL)
Faktorial pada taraf nyata 5% untuk mengetahui
pengaruh media tanam (M), dosis pupuk KNO:s
(K), dan interaksi keduanya. Rangkuman hasil
analisis ragam terhadap seluruh parameter
pengamatan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi hasil ANOVA pengaruh media tanam, dosis pupuk KNOs, dan interaksinya terhadap
seluruh parameter pengamatan

Parameter Media Tanam Dosis KNOs Media X Dosis
Laju pertumbuhan tinggi tanaman (cm/hari) ns ns ns
Tinggi tanaman 7 HST (cm) ns ns ns
Tinggi tanaman 14 HST (cm) ns ns ns
Tinggi tanaman 21 HST (cm) ns ns ns
Tinggi tanaman 28 HST (cm) ns ns ns
Laju pertumbuhan jumlah daun (helai/hari) ns ns s
Jumlah daun 7 HST (helai) ns ns ns
Jumlah daun 14 HST (helai) S ns ns
Jumlah daun 21 HST (helai) ns ns ns
Jumlah daun 28 HST (helai) s ns s
Panjang umbi (cm) ns ns ns
Bobot segar tanaman (g) ns ] ns
Diameter umbi (mm) ns ns ns
Rasio tajuk akar s ns ns
Bobot umbi segar (g) ns ns ns

Keterangan: ns = berpengaruh tidak nyata (non significant); s = berpengaruh nyata (significant) pada taraf uji 5%.

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa dari
15 parameter yang diamati, interaksi antara media
tanam dan dosis pupuk KNOs hanya berpengaruh
nyata terhadap laju pertumbuhan jumlah daun dan
jumlah daun 28 HST. Media tanam berpengaruh
nyata secara mandiri terhadap jumlah daun 14
HST, jumlah daun 28 HST, dan rasio tajuk akar.
Dosis pupuk KNOs berpengaruh nyata secara
mandiri terhadap bobot segar tanaman. Parameter
lainnya, yaitu seluruh tinggi tanaman, jumlah
daun 7 dan 21 HST, panjang umbi, diameter
umbi, dan bobot umbi segar tidak dipengaruhi
secara nyata baik oleh media tanam, dosis KNOs,
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maupun interaksi keduanya. Sebagai data
pendukung untuk melihat gambaran nilai rata-rata
seluruh parameter hasil akhir pada setiap
kombinasi perlakuan, data disajikan pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa secara
deskriptif kombinasi M1K1 (tanah + sekam padi
dengan dosis KNOs 0,75 g/polybag) dan M2K2
(tanah + pasir dengan dosis KNOs 1,50
g/polybag) cenderung memberikan nilai tertinggi
pada sebagian besar parameter pertumbuhan dan
bobot tanaman, sedangkan kombinasi KO (kontrol
tanpa KNOs) pada kedua media umumnya
memberikan nilai terendah. Pupuk dasar NPK
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Mutiara 16:16:16 diberikan dengan dosis yang
sama (3 g/polybag) pada seluruh 32 unit
percobaan sebagai sumber hara dasar dan tidak
diuji sebagai faktor perlakuan, sehingga
perbedaan  antarperlakuan  yang  teramati
dianalisis dalam kaitannya dengan media tanam
dan dosis pupuk KNOs, sedangkan variasi

antarulangan tercakup sebagai galat percobaan.
Untuk memastikan perbedaan tersebut secara
statistik, dilakukan uji lanjut BNJ 5% khusus
pada parameter yang menunjukkan pengaruh
nyata pada Tabel 1, sebagaimana disajikan pada
Tabel 3, Tabel 4, dan Tabel 5.

Tabel 2. Pengaruh Kombinasi Media Tanam dan Dosis Pupuk KNOs Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Lobak

French Breakfast

Tinggi Jumlah PanJ.ang Dlan.leter Bobot segar Bobot Rasio
Perlakuan tanaman  daun umbi umbi tanaman (g) segar tajuk:akar

(cm) (helai) (cm) (mm) umbi (g) )
M1KO 16,98 6,75 7,12 16,27 17,80 9,34 0,83
MIK1 19,42 7,75 9,12 15,55 26,66 13,64 1,31
MI1K2 19,90 6,75 7,88 17,72 24,35 13,04 0,85
MI1K3 16,65 6,00 6,38 10,48 12,50 6,65 1,67
M2KO0 13,00 5,50 7,38 14,55 12,20 7,78 0,54
M2K1 18,30 5,25 8,62 18,35 24,94 17,52 0,44
M2K2 18,25 6,50 8,00 18,23 29,48 18,37 0,47
M2K3 17,08 6,50 8,00 17,15 15,89 12,79 0,73

Keterangan: M1 = tanah + sekam; M2 = tanah + pasir. KO = 0 g KNOs/polybag; K1 = 0,75 g KNOs/polybag; K2
= 1,50 g KNOs/polybag; K3 = 2,25 g KNOs/polybag. Seluruh perlakuan diberi NPK Mutiara 16:16:16 sebanyak

3 g/polybag. HST = hari setelah tanam.

Tabel 3. Pengaruh Interaksi Media Tanam dan Dosis
Pupuk KNOs Terhadap Laju Pertumbuhan Jumlah
Daun dan Jumlah Daun 28 HST

. . Laju Pertumbuhan Jumlah
Kombinasi
Perlakuan Jumlah Daun Daun 28
(helai/hari) HST (helai)
MI1KO 0,20 ab 6,75 ab
Mi1K1 0,21 a 7,75 a
M1K2 0,17 ab 6,75 ab
M1K3 0,15 ab 6,00 ab
M2KO0 0,14 ab 5,50 ab
M2K1 0,11b 5,25b
M2K2 0,18 ab 6,50 ab
M2K3 0,18 ab 6,50 ab
BNIJ 5% 0,11 2,34

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang
berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%. M1K0-M1K3
= kombinasi tanah + sekam padi dengan dosis KNOs
0; 0,75; 1,50; dan 2,25 g/polybag; M2K0-M2K3 =
kombinasi tanah + pasir dengan dosis KNOs yang
sama.

Hasil wuji lanjut menunjukkan bahwa
kombinasi M1K1 (tanah + sekam padi dengan
dosis KNOs 0,75 g/polybag) menghasilkan laju
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pertumbuhan jumlah daun (0,21 helai/hari) dan
jumlah daun 28 HST (7,75 helai) tertinggi,
berbeda nyata dibandingkan kombinasi M2K1
(tanah + pasir dengan dosis KNOs 0,75
g/polybag) yang menghasilkan nilai terendah
pada kedua parameter (0,11 helai/hari dan 5,25
helai). Kombinasi perlakuan lainnya (M1KO,
MI1K2, M1K3, M2K0, M2K2, dan M2K3) tidak
berbeda nyata satu sama lain maupun terhadap
MI1K1 dan M2K1 (notasi ab).

Umur 14 HST, media M2 (tanah + pasir)
menghasilkan jumlah daun (4,69 helai) yang
nyata lebih banyak dibandingkan M1 (tanah +
sekam) (4,00 helai). Pada umur 28 HST, rata-rata
marginal media menunjukkan M1 (6,81 helai)
lebih tinggi daripada M2 (5,94 helai). Rasio tajuk
akar (RTA) pada media M1 (1,17) juga nyata
lebih tinggi dibandingkan M2 (0,54). Namun,
karena pada jumlah daun 28 HST terdapat
interaksi media tanam x dosis KNQOs yang nyata,
perbedaan rata-rata media pada umur 28 HST
tidak diinterpretasikan sebagai pengaruh media
yang seragam pada seluruh dosis; interpretasi
utama untuk parameter tersebut mengacu pada
interaksi pada Tabel 3.


http://doi.org/10.29303/jbt.v26i4.13460

Utami et al., (2026). Jurnal Biologi Tropis, 26 (4): 275 — 285
DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v26i4.13460

Tabel 4. Pengaruh Media Tanam Terhadap Jumlah Daun 14 HST, Jumlah Daun 28 HST, dan Rasio Tajuk Akar

Lobak French Breakfast
Media Tanam Jumlah Daul} 14 HST Jumlah Daur.l 28 HST Rasio Tajuk Akar
(helai) (helai)
M1 (Tanah + Sekam Padi) 4,00b 6,81 a 1,17 a
M2 (Tanah + Pasir) 4,69 a 5,94 b 0,54 b
BNIJ 5% 0,55 0,73 0,60

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata
menurut uji BNJ pada taraf 5%. Khusus jumlah daun 28 HST, terdapat interaksi media tanam % dosis KNOs yang
nyata, sehingga nilai pada tabel ini dibaca sebagai rata-rata marginal media dan interpretasi utama mengacu pada
Tabel 3.

Meskipun uji F pada analisis ragam Pada dosis yang sama, M2K1 (tanah + pasir)
menunjukkan bahwa dosis pupuk KNOs menghasilkan nilai lebih rendah, yaitu 0,11
berpengaruh nyata terhadap bobot segar tanaman helai/hari dan 5,25 helai. Berdasarkan BNJ 5%,
(P < 0,05), hasil uji lanjut BNJ 5% tidak MI1K1 berbeda nyata dengan M2K1, sedangkan
menemukan adanya pasangan taraf dosis yang enam kombinasi lainnya tidak berbeda nyata
berbeda nyata satu sama lain, sehingga seluruh dengan kedua kombinasi tersebut. Dengan
taraf dosis (KO, K1, K2, dan K3) diberi notasi demikian, MI1K1 memiliki nilai rata-rata
huruf yang sama (a). Secara rata-rata bobot segar tertinggi, tetapi belum dapat dinyatakan lebih

tanaman tertinggi diperoleh pada perlakuan K2 baik secara statistik dari seluruh kombinasi
(1,50 g/polybag) yaitu sebesar 26,91 g, diikuti perlakuan.
perlakuan K1 (0,75 g/polybag) sebesar 25,80 g, Interaksi tersebut menunjukkan bahwa

perlakuan KO (0 g/polybag) sebesar 15,00 g, dan respons jumlah daun terhadap KNOs bergantung
bobot segar tanaman terendah diperoleh pada pada media tanam. Perbedaan karakteristik fisik
perlakuan K3 (2,25 g/polybag) yaitu sebesar media, seperti porositas, aerasi, dan kemampuan
14,20 g. Nilai BNJ pada taraf 5% sebesar 13,19 menahan air, dapat memengaruhi kondisi zona
menunjukkan bahwa perbedaan rata-rata bobot perakaran dan ketersediaan hara (Az Zubairi et
segar tanaman antar perlakuan dosis pupuk KNOs al., 2023; Li et al., 2024). Media berbasis sekam

belum berbeda nyata secara statistik. juga dapat meningkatkan porositas dan aerasi,
meskipun  perubahan  komposisinya dapat

Tabel 5. Pengaruh Dosis Pupuk KNO3 Terhadap memengamhi kemampuan media dalam
Bobot Segar Tanaman Lobak French Breakfast mempertahankan air dan karakter kimianya (Li et
Dosis Pupuk KNOs;  Bobot Segar Tanaman (g) al., 2024). Dalam penelitian ini, M1K1 diduga
KO (0 g/polybag) 15,00 a menyediakan kondisi yang lebih mendukung

K1 (0,75 g/polybag) 25,80 a pertumbuhan vegetatif pada dosis KNO:s tersebut.
K2 (1,50 g/polybag) 26,91 a Namun, mekanisme ini belum dapat dipastikan
K3 (2,25 g/polybag) 14,20 a karena sifat fisik media, kadar air, kehilangan
BNJ 5% 13,19 hara, serta konsentrasi N dan K jaringan tanaman

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak diukur.
pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda Respons terhadap KNOs juga tidak

nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%. menunjukkan pola peningkatan linear. Pada M1,
jumlah daun 28 HST berturut-turut sebesar 6,75;
7,75; 6,75; dan 6,00 helai pada KO, K1, K2, dan
Interaksi Media Tanam dan Dosis KNO,  K3. Pola  serupa menunjukkan —bahwa
terhadap Pertumbuhan Jumlah Daun peningkatan dosis KNOs tidak selalu diikuti

Interaksi media tanam dan dosis KNOs peningkatan jumlah daun. Nitrogen berperan
berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan ~ dalam  pembentukan jaringan vegetatif dan
jumlah daun dan jumlah daun pada 28 HST. komponen fotosintetik, sedangkan kalium
Kombinasi M1K1 (tanah + sekam padi + KNOs mendukung berbagai proses fisiologis tanaman.
0,75 g/polybag) menghasilkan rata-rata tertinggi, Pada radish, pemberian nitrogen dan kalium
masing-masing 0,21 helai/hari dan 7,75 helai. dilaporkan memengaruhi pertumbuhan dan hasil,

Pembahasan
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dengan respons yang bergantung pada kombinasi
dosis (Syauqi & Handoyo, 2022). Kerckhoffs dan
Zhang (2021) juga menunjukkan bahwa respons
radish terhadap nitrogen dan kalium bersifat
nonlinier dan dipengaruhi oleh konsentrasi kedua
unsur tersebut.

Pola tersebut perlu dipertimbangkan karena
seluruh tanaman, termasuk KO, memperoleh
pupuk dasar NPK Mutiara 16:16:16 sebanyak 3
g/polybag. Dengan demikian, KO merupakan
perlakuan tanpa tambahan KNOs, bukan tanpa
nitrogen dan kalium. Perbedaan pertumbuhan
antardosis mencerminkan respons terhadap
tambahan KNOs di atas pasokan hara dasar yang
sama. Hasil ini berbeda dengan Zhang et al.
(2021), yang melaporkan bahwa peningkatan
dosis nitrogen pada lobak menghasilkan respons
kuadratik terhadap hasil, dengan peningkatan
hasil yang tidak lagi nyata pada dosis di atas
sekitar 180 kg N ha™'. Perbedaan pola respons
tersebut diduga berkaitan dengan bentuk dan
dosis sumber hara, kondisi media, serta sistem
budidaya yang digunakan.

Secara agronomis, M1K1 menunjukkan
respons vegetatif tertinggi pada dua parameter
yang mengalami interaksi nyata, tetapi belum
dapat ditetapkan sebagai dosis optimum secara
umum karena pengaruhnya terhadap komponen
hasil umbi belum terbukti. Penelitian lanjutan
perlu mengukur sifat fisik media, status air, serta
serapan N dan K untuk menjelaskan mekanisme
interaksi media x KNO:s.

Pengaruh Media Tanam terhadap Jumlah
Daun dan Rasio Tajuk Akar

Media tanam berpengaruh nyata terhadap
jumlah daun 14 HST dan rasio tajuk akar. Pada 14
HST, M2 (tanah + pasir) menghasilkan rata-rata
jumlah daun 4,69 helai, lebih tinggi daripada M1
(tanah + sekam) sebesar 4,00 helai. Karena
interaksi media x KNOs tidak nyata, pengaruh
media dapat diinterpretasikan secara langsung.
Perbedaan tersebut diduga berkaitan dengan
karakteristik fisik media, seperti aerasi, drainase,
dan ruang pori yang memengaruhi kondisi
perakaran serta penyerapan air dan hara (Az
Zubairi et al., 2023). Komposisi substrat juga
dapat memengaruhi pertumbuhan akar dan tajuk
lobak, dengan respons yang bergantung pada
kombinasi substrat yang digunakan (Tasquetto
Fiorin & Farias Menegaes, 2024).

Pada 28 HST, media berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun dengan rata-rata marginal
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M1 sebesar 6,81 helai dan M2 sebesar 5,94 helai.
Namun, karena interaksi media x KNQOs nyata,
nilai tersebut hanya merupakan rata-rata marginal
sehingga respons lebih tepat dibahas berdasarkan
kombinasi perlakuan. Hal ini menunjukkan
bahwa respons pertumbuhan daun dapat berubah
sesuai fase pertumbuhan dan ketersediaan hara.
Mon dan Ueno (2024) juga melaporkan bahwa
respons pertumbuhan lobak berbeda menurut
periode pertumbuhan dan kombinasi bahan
pembenah dengan pupuk.

Pengaruh media terhadap pertumbuhan
vegetatif belum diikuti peningkatan hasil umbi.
Mon dan Ueno (2024) melaporkan bahwa biochar
sekam padi yang diberikan sendiri tidak
meningkatkan pertumbuhan lobak dalam jangka
pendek, tetapi kombinasinya dengan pupuk
organik dan NPK meningkatkan biomassa daun
dan hasil akar. Perbedaan tersebut dapat berkaitan
dengan bentuk bahan yang digunakan, karena
penelitian ini menggunakan sekam padi,
sedangkan Mon dan Ueno (2024) menggunakan
biochar sekam dengan karakteristik fisikokimia
yang berbeda. Santari et al. (2024) juga
menunjukkan bahwa respons pertumbuhan dan
hasil lobak bergantung pada jenis bahan yang
digunakan.

Media tanam berpengaruh nyata terhadap
rasio tajuk akar, yaitu 1,17 pada M1 dan 0,54 pada
M?2. Nilai tersebut menunjukkan proporsi
biomassa tajuk relatif lebih besar pada M1. Ram
et al. (2024) menunjukkan bahwa perlakuan
potassium dan GAs dapat memengaruhi rasio
tajuk akar pada lobak, sedangkan Almaramah et
al. (2024) menunjukkan bahwa bahan pembenah
dan sumber hara dapat memengaruhi pola alokasi
biomassa antara tajuk dan akar. Namun, rasio
tajuk akar yang lebih tinggi pada M1 tidak
menunjukkan peningkatan hasil umbi karena
panjang, diameter, dan bobot umbi segar tidak
berbeda nyata antarmedia.

Kumar et al. (2024) melaporkan bahwa
kombinasi 75% rekomendasi pupuk anorganik
dan 25% vermikompos meningkatkan jumlah
daun, bobot segar akar, dan hasil lobak.
Perbedaan  tersebut menunjukkan  bahwa
hubungan pertumbuhan vegetatif dan hasil umbi
dipengaruhi oleh media, sumber hara, kultivar,
dan kondisi lingkungan. Akay (2019) dan Ardi
(2022) juga menunjukkan bahwa kondisi media
dapat memengaruhi perkembangan akar dan
serapan hara, tetapi respons pertumbuhan tidak
selalu diikuti peningkatan hasil. Dengan
demikian, pada penelitian ini perbedaan media
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lebih terlihat pada pertumbuhan vegetatif dan
alokasi biomassa daripada komponen hasil umbi.

Pengaruh Dosis KNO; terhadap Bobot Segar
Tanaman

Dosis KNOs berpengaruh nyata terhadap
bobot segar tanaman berdasarkan uji F, dengan
rata-rata meningkat dari 15,00 g (KO) menjadi
25,80 g (K1) dan 2691 g (K2), kemudian
menurun menjadi 14,20 g (K3). Meskipun K2
(1,50 g/polybag) memiliki rata-rata tertinggi,
seluruh perlakuan memiliki huruf yang sama
berdasarkan BNJ 5%. Dengan demikian, uji F
menunjukkan variasi rata-rata secara
keseluruhan, tetapi uji lanjut belum menunjukkan
perbedaan nyata antar pasangan dosis. Hal ini
tidak menunjukkan ketidakkonsistenan karena uji
F menguji seluruh taraf secara simultan,
sedangkan BNJ membandingkan pasangan rata-
rata. Nilai BNJ 13,19 g, sementara selisih terbesar
K2 dan K3 hanya 12,71 g.

Secara biologis, peningkatan bobot segar
pada K1 dan K2 dapat berkaitan dengan peran
nitrogen dalam pembentukan jaringan vegetatif
dan klorofil serta kalium dalam pengaturan
osmotik, aktivitas enzim, dan distribusi fotosintat
(Syauqi & Handoyo, 2022; Ardi, 2022). Hasil
penelitian Zhang et al. (2021) melaporkan bahwa
peningkatan dosis nitrogen meningkatkan hasil
akar lobak, tetapi peningkatan hasil mulai tidak
nyata ketika dosis nitrogen melebihi tingkat
tertentu. Kerckhoffs dan Zhang (2021) juga
menunjukkan bahwa N dan K memengaruhi
biomassa radish dengan respons nonlinier yang
bergantung pada kombinasi konsentrasi kedua
unsur.

Pola peningkatan bobot segar hingga K2
kemudian menurun pada K3 secara umum sejalan
dengan Wang et al. (2008), yang menunjukkan
bahwa peningkatan N meningkatkan bobot segar
dan kering radish hingga tingkat tertentu,
kemudian menurun pada dosis lebih tinggi.
Namun, penurunan K3 dalam penelitian ini belum
dapat  dinyatakan sebagai  penghambatan
pertumbuhan karena tidak berbeda nyata
berdasarkan BNJ. Respons pemupukan juga
dapat  berbeda  menurut sumber dan
keseimbangan hara, media, serta dosis. Kumar et
al. (2024) melaporkan peningkatan bobot segar
daun, akar, dan hasil radish pada kombinasi NPK
dan  vermikompos, sedangkan penelitian
kombinasi N dan Mg juga menunjukkan
peningkatan bobot segar dibandingkan kontrol.
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Variasi antarulangan, seperti bobot segar
M2K?2 sebesar 17,41-49,27 g dan M2K 1 sebesar
6,57-40,60 g, menunjukkan keragaman respons
individu yang dapat meningkatkan galat
percobaan. Oleh karena itu, meskipun dosis
KNOs berpengaruh berdasarkan uji F, belum
terdapat bukti statistik bahwa K2 lebih tinggi
daripada dosis lainnya. Pola rata-rata yang
meningkat hingga K2 dan menurun pada K3
mendukung konsep respons hara yang tidak
selalu linear (Kerckhoffs & Zhang, 2021), dengan
perbedaan respons yang dapat dipengaruhi oleh
varietas, keseimbangan hara, media, dosis, dan
kondisi budidaya.

Parameter Pertumbuhan dan Hasil Umbi
yang Tidak Berpengaruh Nyata

Media tanam, dosis KNOs, dan
interaksinya tidak berpengaruh nyata terhadap
laju pertumbuhan dan tinggi tanaman pada 7-28
HST. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi tanaman
relatif kurang responsif dibandingkan jumlah
daun dan bobot segar tanaman. Respons
pertumbuhan terhadap nitrogen juga dapat
bergantung pada tingkat dosis, dengan
pertumbuhan meningkat hingga tingkat tertentu
kemudian menurun pada dosis lebih tinggi
(Kumar et al., 2021). Waktu aplikasi KNOs turut
perlu diperhatikan karena aplikasi dilakukan pada
10 dan 20 HST, sehingga respons tanaman belum
tentu tercermin penuh pada seluruh waktu
pengamatan. Meskipun interaksi media % dosis
KNO:s berpengaruh terhadap jumlah daun pada 28
HST, interaksi tersebut tidak terjadi pada tinggi
tanaman, menunjukkan bahwa respons tanaman
dapat berbeda menurut fase pertumbuhan dan
parameter yang diamati.

Panjang, diameter, dan bobot umbi segar
juga tidak berbeda nyata akibat media, dosis
KNOs, maupun interaksinya. Kalium berperan
dalam proses fisiologis dan distribusi hasil
fotosintesis yang secara teoritis mendukung
pembentukan organ penyimpanan (Ardi, 2022).
Namun, respons radish terhadap pemupukan
tidak selalu linear. Choi et al. (2022) melaporkan
bahwa hasil dan efisiensi penggunaan K
mencapai nilai tertinggi pada tingkat tertentu dan
menurun pada tingkat yang lebih tinggi.
Kerckhoffs dan Zhang (2021) juga menunjukkan
bahwa respons bobot umbi terhadap N dan K
bersifat nonlinier serta bergantung pada
kombinasi kedua unsur.
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Ketidaknyataan komponen hasil dalam
penelitian ini diduga berkaitan dengan pemberian
NPK dasar pada seluruh perlakuan, sehingga KO
tetap memperoleh N dan K, umur tanaman yang
relatif singkat, serta variasi antarulangan. Hasil
ini sejalan dengan penelitian pada radish yang
menunjukkan bahwa perubahan sifat fisik media
dan pertumbuhan vegetatif tidak selalu diikuti
perbedaan bobot segar umbi. Secara deskriptif,
M2K2 menghasilkan bobot umbi segar tertinggi
(18,37 g), sedangkan M1K3 terendah (6,65 g),
tetapi variasi bobot M2K2 yang cukup besar
(2,16-35,93 g) menyebabkan perbedaan tersebut
tidak signifikan secara statistik. Dengan
demikian, M2K2 hanya dapat dinyatakan sebagai
perlakuan dengan rata-rata tertinggi secara
deskriptif, bukan sebagai perlakuan terbaik.

Hasil ini berbeda dengan Kumar et al.
(2024), yang melaporkan peningkatan tinggi
tanaman, jumlah daun, bobot akar segar, dan hasil
radish  melalui  kombinasi NPK  dan
vermikompos. Perbedaan respons dapat berkaitan
dengan sumber hara, dosis, kondisi tanah, dan
sistem budidaya. Penelitian pot terbaru
menunjukkan bahwa respons radish terhadap
biochar sekam bergantung pada kombinasinya
dengan sumber hara. Mon dan Ueno (2024)
melaporkan bahwa aplikasi rice husk biochar
secara tunggal tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap pertumbuhan radish dalam jangka
pendek, sedangkan kombinasi biochar dengan
pupuk  organik  dan/atau  NPK  dapat
meningkatkan  hasil akar dan efisiensi
penggunaan nitrogen.

Respons vegetatif juga tidak selalu sejalan
dengan hasil umbi. M1 memiliki rata-rata
marginal jumlah daun 28 HST dan rasio tajuk
akar lebih tinggi, tetapi tidak menghasilkan bobot
umbi segar yang berbeda nyata. Demikian pula,
dosis KNOs berpengaruh nyata terhadap bobot
segar tanaman, tetapi tidak terhadap bobot umbi
segar. Dengan demikian, ketidaknyataan pada
tinggi tanaman dan komponen hasil tidak
menunjukkan tidak adanya respons tanaman,
melainkan ~ menunjukkan  bahwa  respons
perlakuan bersifat spesifik terhadap parameter
dan kondisi budidaya. Pada penelitian ini, respons
lebih terlihat pada jumlah daun dan bobot segar
tanaman  dibandingkan pembentukan dan
pembesaran umbi.
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Sintesis Hasil dan Implikasi Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
respons lobak French Breakfast bersifat spesifik
terhadap parameter dan fase pertumbuhan. Media
tanam berpengaruh nyata terhadap jumlah daun
14 dan 28 HST serta rasio tajuk akar, sedangkan
dosis KNOs berpengaruh nyata terhadap bobot
segar tanaman. Interaksi media % dosis KNOs
terdapat pada laju pertumbuhan jumlah daun dan
jumlah daun 28 HST, tetapi tidak pada parameter
lainnya. Dengan demikian, pengaruh media, dosis
KNO:s, maupun interaksinya tidak berlaku secara
menyeluruh pada semua karakter yang diamati.

Media tanah + sekam (M1) menghasilkan
rata-rata tertinggi pada laju pertumbuhan jumlah
daun dan jumlah daun 28 HST, sedangkan K2
menghasilkan bobot segar tanaman tertinggi.
M2K2 menghasilkan bobot umbi segar tertinggi
secara deskriptif, tetapi belum dapat ditetapkan
sebagai kombinasi terbaik karena panjang umbi,
diameter umbi, dan bobot umbi segar tidak
menunjukkan perbedaan nyata. Oleh karena itu,
dosis optimum KNOs untuk hasil umbi belum
dapat ditentukan berdasarkan penelitian ini.

Penelitian lanjutan perlu mengukur sifat
media, seperti kadar air, pH, porositas, dan
kandungan hara, serta kadar N dan K jaringan
tanaman untuk menjelaskan respons perlakuan.
Pengujian dosis KNOs yang lebih luas dan
kondisi lapangan juga diperlukan untuk
memperoleh rekomendasi budidaya yang lebih
kuat.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, media tanam
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun dan
rasio tajuk:akar, tetapi tidak terhadap tinggi
tanaman dan komponen hasil umbi. Dosis KNO:s
berpengaruh nyata terhadap bobot segar
tanaman, dengan rata-rata tertinggi pada dosis
1,50 g/polybag (26,91 g), meskipun uji BNJ 5%
tidak menunjukkan perbedaan nyata antar dosis
sehingga belum dapat ditetapkan sebagai dosis
optimum. Interaksi media tanam x dosis KNOs
berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan
dan jumlah daun 28 HST, dengan kombinasi
tanah + sekam padi dan KNOs 0,75 g/polybag
menghasilkan nilai tertinggi, masing-masing
0,21 helai/hari dan 7,75 helai. Namun, interaksi
tersebut tidak berpengaruh nyata terhadap
komponen hasil umbi. Secara praktis, kombinasi
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tanah + sekam padi dan KNOs 0,75 g/polybag
berpotensi mendukung pertumbuhan vegetatif
lobak French Breakfast, tetapi belum dapat
direkomendasikan sebagai kombinasi optimum
untuk meningkatkan hasil umbi. Penelitian
lanjutan diperlukan untuk menguji rentang dosis
KNOs dan karakteristik media yang lebih
beragam guna memperoleh kombinasi yang
mampu meningkatkan produksi umbi.
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